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ABSTRACT 

This research aims to examine (1) the influence of the use of infrastructure on the learning achieve-
ment of FKIP UNS students; (2) the influence of the academic atmosphere on the learning achievement of 
FKIP UNS students; (3) the influence of the use of infrastructure and academic atmosphere on the learn-
ing achievement of FKIP UNS students. This research uses quantitative descriptive methods. The popula-
tion in this study consists of FKIP UNS students totaling 7,472 students. The sampling technique in this 
research used proportionate random sampling technique and a research sample of 380 students. The data 
collection technique used in this research uses a questionnaire. The data analysis technique uses correla-
tion regression analysis, namely multiple linear regression analysis. The results of this study are (1) there 
is a significant influence of the utilization of facilities and infrastructure on the academic achievement of 
FKIP UNS students (2); there is a significant influence of the academic atmosphere on the academic 
achievement of FKIP UNS students; (3) there is a significant influence of the utilization of facilities and 
infrastructure and the academic atmosphere on the academic achievement of FKIP UNS students. The re-
gression equation model for these three variables is Y= 16,537+ 0.77X1+ 0.574X2. 
Keywords: Facilities, Academic Atmosphere, Academic Achievement  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh pemanfaatan sarana prasarana terhadap prestasi 
belajar mahasiswa FKIP UNS; (2) pengaruh atmosfer akademik terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP 
UNS; (3) pengaruh pemanfaatan sarana prasarana dan atmosfer akademik terhadap prestasi belajar 
mahasiswa FKIP UNS. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 
meliputi mahasiswa FKIP UNS dengan total sebanyak 7.472 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik proportionate random sampling dan diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 380 mahasiswa. Teknik pengambilan data yang digunakan penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi korelasi yaitu analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini sebagai berikut (1) terdapat pengaruh signifikan antara pemanfaatan sarana 
prasarana terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP UNS; (2) terdapat pengaruh signifikan antara 
atmosfer akademik terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP UNS; (3) terdapat pengaruh signifikan 
antara pemanfaatan sarana prasarana dan atmosfer akademik terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP 
UNS. Model persamaan regresi dari ketiga variabel tersebut adalah Y = 16,537 + 0,077 X1 + 0,574X2. 
Kata Kunci: Sarana Prasarana, Atmosfer Akademik, Prestasi Belajar  
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PENDAHULUAN 

Salah satu aspek penting untuk 
memajukan suatu negara adalah pendidikan 
(Cikka, 2020). Pendidikan bukan hanya tentang 
menyampaikan pengetahuan kepada mahasiswa, 
melainkan untuk mengubah harapan siswa men-
jadi kenyataan melalui kerja keras yang di-
tunjukkan dengan prestasi belajar yang diraih 
selama proses pembelajaran.  

Prestasi belajar diartikan sebagai hasil 
yang dicapai melalui kegiatan pembelajaran, ka-
rena setiap individu yang terlibat dalam proses 
pembelajaran akan mengalami perkembangan 
dalam dirinya (Aditia, 2017). Prestasi belajar 
menjadi kriteria utama yang diakui dalam keber-
hasilan pembelajaran siswa dan kualitas sekolah 
yang secara signifikan berkaitan dengan fungsi 
psikososial individu dan kesuksesan pendidikan 
jangka panjang di masa depan (Kiuru se-
bagaimana dikutip Zhou et al., 2024). Pent-
ingnya mengetahui prestasi belajar dengan 
melakukan kegiatan penilaian pada proses pem-
belajaran adalah untuk mengetahui kelemahan 
dan kelebihan peserta didik, mengetahui tingkat 
efektivitas kegiatan belajar mengajar yang 
dikelola pendidik, memberikan keterangan atas 
progress belajarnya kepada orang tua dan mem-
berikan apresiasi kepada peserta didik agar 
meningkatkan usaha dalam belajarnya (Nadzra 
dkk., 2018). Menurut Sudjana (sebagaimana 
dikutip Aditia, dkk, 2017) prestasi belajar terdiri 
dari tiga indikator antara lain ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Berdasarkan laporan World Bank tahun 
2019 Indonesia berada pada peringkat ke-87 dari 
157 negara dalam hal kualitas sumber daya 
manusia. Data pada tahun 2022 berdasarkan 

laporan World Population Review dengan judul 
Average IQ by Country 2022, juga menempat-
kan pada peringkat 10 dari 11 negara di Asia 
Tenggara dan menduduki peringkat 130 dari 199 
negara di tingkat dunia. Berdasarkan data terse-
but, kualitas sumber daya manusia Indonesia 
dinilai masih rendah. Selain itu, hasil wawancara 
dengan beberapa mahasiswa FKIP UNS yang 
dilakukan pada 31 Agustus 2023 menjelaskan 
bahwa selama proses pembelajaran masih ter-
dapat mahasiswa yang belum merasa puas 
dengan prestasi belajar yang mereka dapatkan. 
Mereka mengaku bahwa masih sulit memahami 
materi yang disampaikan selama proses pem-
belajaran, masih sulit apabila diminta untuk 
mengemukakan pendapat, masih kurang disiplin 
apabila proses pembelajaran sedang berlangsung 
seperti terlambat masuk kelas, berbicara dengan 
teman, dan bermain gawai.  

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa 
faktor yang memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar. Didukung dengan teori belajar 
behavioristik oleh Edward Lee Thorndike (1871
-1949) yang mengemukakan bahwa belajar 
merupakan hasil dari pembentukan asosiasi an-
tara stimulus (S) dan respons (R). Teori ini 
mengemukakan adanya tiga hukum belajar yaitu 
hukum kesiapan atau “law of readiness”, hukum 
latihan atau “law of exercise” dan hukum efek 
atau “law of effect”. Ketiga hukum belajar ini 
menjelaskan bahwa pentingnya stimulus yang 
baik agar menghasilkan respon yang baik. Teori 
behavioristik memiliki beberapa ciri, salah 
satunya yaitu perubahan perilaku seseorang di-
pengaruhi oleh hasil interaksi dengan ling-
kungan sekitar.  

Febianti dan Joharudin (2018) menjelas-
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kan bahwa tempat berlangsungnya proses pem-
belajaran yaitu suatu lembaga pendidikan formal 
seharusnya memiliki kondisi lingkungan dan 
sarana prasarana yang mendukung. Simanjuntak 
(2023) menjelaskan bahwa sarana prasarana 
pendidikan yang memadai dan dapat dimanfaat-
kan secara optimal dapat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar. Apabila sarana prasarana 
lengkap dan layak maka dapat meningkatkan 
prestasi belajar, apabila sarana prasarana tidak 
lengkap dan tidak kayak maka prestasi belajar 
juga akan rendah (Sani & Ilyas, 2021). Menurut 
Utami (2020: 17) terdapat beberapa indikator 
untuk mengukur sarana prasarana yang dapat 
dimanfaatkan, antara lain sarana meliputi; Ter-
dapat sumber belajar berupa diktat, modul dan 
ppt; Terdapat media pembelajaran berupa LCD/
infokus dan laptop/computer; Terdapat akses 
internet/wifi; Terdapat buku referensi yang up to 
date di ruang perpustakaan; Terdapat aplikasi 
pembelajaran jarak jauh (e-learning). Prasarana 
meliputi Terdapat ruang kelas yang nyaman; 
Terdapat ruang perpustakaan; Terdapat laborato-
rium; Terdapat ruang toilet, parkir, mushola dan 
kantin; Terdapat student lounge. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan be-
berapa mahasiswa FKIP UNS bahwasanya 
masih terdapat mahasiswa yang masih kurang 
puas dengan prestasi belajar yang mereka dapat-
kan dikarenakan mahasiswa mengaku masih ku-
rang nyaman ketika mengikuti pembelajaran. 
Kenyamanan ini salah satunya berkaitan dengan 
sarana prasarana yang telah tersedia. Hasil sur-
vei sarana prasarana yang dilakukan oleh BEM 
(Badan Eksekutif Mahasiswa) FKIP UNS juga 
menjelaskan dari 111 responden. Dari data yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa masih ban-

yak sarana prasarana FKIP yang kurang layak 
pakai sehingga diperlukan penataan ulang, per-
baikan, dan renovasi terhadap sarana dan prasa-
rana kampus FKIP melalui pengadaan terhadap 
sarana prasarana dilingkungan dari pihak FKIP 
UNS. Pelayanan akademik juga harus lebih dit-
ingkatkan ketepatan penyampaiannya. Di sisi 
lain, mahasiswa juga harus berkontribusi lang-
sung dalam perawatan sarana prasarana serta 
penyebaran informasi akademik di lingkungan 
FKIP UNS (BEM FKIP UNS, 2023).  

Selain dari sarana prasarana, atmosfer 
akademik atau lingkungan belajar juga termasuk 
faktor yang dapat berpengaruh pada prestasi 
belajar mahasiswa (Feng et al., 2024). Boekaerts 
et al. (sebagaimana dikutip dalam Karchner et 
al., 2022) menjelaskan dari perspektif 
psikologis, prestasi belajar adalah hasil dari 
proses kompleks di mana pembelajar secara aktif 
berinteraksi dengan lingkungan mereka dalam 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 
Oleh karena itu, lingkungan belajar dalam suatu 
lembaga pendidikan formal memiliki peranan 
penting dalam mempengaruhi prestasi belajar 
yang akan dicapai, sekolah harus membuat pros-
es belajar mengajar berlangsung dengan nyaman 
dengan membentuk lingkungan belajar yang 
aman dan tertib (Hsb, 2018). Sari dan Rusmin 
(2018) menyebutkan lima indikator untuk men-
gukur atmosfer belajar atau iklim belajar, antara 
lain suasana pembelajaran di kelas; hubungan 
antar warga kelas; aktivitas belajar mengajar; 
kondisi fisik, kerapian dan kebersihan ruang ke-
las; dan kedisiplinan siswa di dalam kelas.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuanti-
tatif memfokuskan pada pengamatan terhadap 
populasi atau sampel tertentu, dengan pengambi-
lan sampel yang dilakukan secara acak. Data 
dikumpulkan melalui instrumen penelitian, 
kemudian dianalisis secara statistik untuk men-
guji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2013: 6). Populasi dalam penelitian ini yakni 
mahasiswa FKIP UNS sejumlah 7.472 maha-
siswa. Menggunakan rumus Slovin dengan ting-
kat kesalahan 5% diperoleh sampel sejumlah 
380 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik Stratified random sampling. Teknik 
pengambilan data menggunakan kuesioner. 

Peneliti melakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas instrumen dengan bantuan Software 
SPSS versi 23 for Windows. Validitas instrumen 
yang berupa angka harus memenuhi validitas 
konstruk (construct validity) dengan korelasi 
product moment Uji ini bisa digunakan sebagai 
alat ukur, jika rhitung >  rtabel dengan uji signif-
ikansi sebesar 5% dapat dinyatakan valid. Dari 
pengujian yang dilakukan diketahui semua indi-
kator valid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
dengan melihat nilai residu menggunakan alpha 
cronbach. Data bisa dikatakan reliabel jika 
nilainya lebih besar dari 0,6. Dari pengujian 
yang dilakukan, diketahui bahwa angket telah 
reliabel karena memiliki nilai 0,8 atau > 0,6. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif. Adapun uji hipotesis menggunakan 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 
koefisien determinasi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data ini dapat dideskripsikan untuk menge-

tahui kecenderungan Pemanfaatan sarana prasa-
rana, atmosfer akademik dan prestasi belajar. 
Kecenderungan variabel ini dikategorikan 
dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. 
1. Deskripsi Data Pemanfaatan Sarana Prasa-

rana 

Tabel 1. Kecenderungan Skor Pemanfaatan 
Sarana Prasarana (X1)  

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

variabel pemanfaatan sarana prasarana cender-
ung pada kategori sedang atau setara dengan 
81%. 

2. Deskripsi Data Atmosfer akademik 

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel 
Atmosfer Akademik (X2) 

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat 

variabel atmosfer akademik cenderung pada 
kategori sedang atau setara dengan 67%. 

3. Deskripsi Data Prestasi Belajar 

Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel 
Prestasi Belajar (Y)  
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(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat vari-

abel prestasi belajar cenderung pada kategori 
sedang atau setara dengan 69%. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Berdasarkan hasil uji normalitas, 

diketahui nilai signifikansi atas residu sebesar 
0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal.  

2. Uji Linearitas 

Gambar 1. Hasil Uji Linearitas 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Berdasarkan hasil uji linearitas yang ter-

dapat pada gambar 1, plot membentuk dia-
gram pencar atau tidak berpola sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residu konstan dan model 
hubungan X dengan Y adalah linear. 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas  

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
pada tabel 6, didapatkan nilai tolerance untuk 
variabel pemanfaatan sarana prasarana dan 
atmosfer akademik sebesar 1,000 > 0,10. 
Selain itu, nilai VIF sebesar 1,000 < 10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat indikasi multikolinearitas dalam 
data pada variabel penelitian ini. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Berdasarkan Gambar 2 menjelaskan 

hasil scatter plot pada uji heteroskedastisitas, 
terlihat bahwa tidak terdapat pola yang terlihat 
jelas, dan titik-titik tersebar secara tidak tera-
tur di sekitar sumbu 0 pada variabel prestasi 
belajar (Y) sehingga dapat dismpulkan bahwa 
tidak ada indikasi heteroskedastisitas, dan 
dengan demikian, hipotesis nol (Ho) dapat 
diterima. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji t 
Tabel 6. Hasil Uji t  

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
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1. Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana (X1) 
terhadap Prestasi Belajar  (Y)  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 
variabel pemanfaatan sarana prasarana 
memperoleh nilai signifikan sebesar 0,036 < 
0,05 dapat diartikan variabel tersebut 
dikatakan signifikan. Jika dilihat melalui nilai 
thitung memperoleh 2,101 sehingga thitung  
>  ttabel yaitu 2,101 > 1,966. Dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 
diterima. 

2.  Pengaruh Atmosfer Akademik (X2) terhadap 
Prestasi Belajar  (Y)  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 
variabel atmosfer akademik memperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dapat 
diartikan variabel tersebut dikatakan 
signifikan. Jika dilihat melalui nilai   thitung 
memperoleh 12,466 sehingga thitung  >   ttabel 
yaitu 12,466 > 1,966. Dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan H2 diterima. 

2. Uji F 

Tabel 7. Uji F  

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Berdasarkan Tabel 8 dilihat melalui 

perhitungan uji F memperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05 dapat diartikan variabel 
tersebut dikatakan signifikan. Jika dilihat 
melalui nilai Fhitung memperoleh 80,306 
sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 80,306 > 3,02. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima sehingga variabel pemanfaatan 

sarana prasarana dan atmosfer akademik 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP 
UNS. 

3.Analisis Regresi Berganda 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Berganda  

(Sumber: Data yang diolah, 2023)  
Berdasarkan Tabel 9, koefisien regresi 

masing-masing variabel dapat dilihat pada 
nilai B. Persamaan regresi yang diperoleh dari 
uji regresi berganda adalah sebagai berikut:  
Y = 16,537 + 0,077 X1 + 0,574 X2  

4. Koefisien Determinasi 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi  

(Sumber: Data yang diolah, 2024)  
Berdasarkan Tabel 4.16 bahwa hasil R 

Square memperoleh nilai sebesar 0,299 atau 
29,9%. Hal ini berarti kontribusi variabel 
pemanfaatan sarana prasarana dan atmosfer 
akademik terhadap prestasi belajar mahasiswa 
FKIP UNS sebesar 29,9% dan sisanya 70,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa FKIP 
UNS. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
antara pemanfaatan sarana prasarana terhadap 
prestasi belajar dinyatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga variabel pemanfaatan 
sarana prasarana memiliki pengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP 
UNS. Oleh sebab itu, jika sarana prasarana 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 
mahasiswa maupun dosen pengampu mata 
kuliah maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar yang didapatkan mahasiswa. 

Berdasarkan beberapa indikaktor yang 
diteliti pada penelitian ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa sangat memerlukan sarana 
prasarana yang berupa media pembelajaran 
guna mendukung proses pembelajaran. 
Suwarna (sebagaimana dikutip Amaluddin, 
2022) menjelaskan bahwa media 
pembelajaran memiliki kegunaan dalam 
memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa, 
sehingga membantu siswa dalam proses 
belajar dengan efektif. Materi yang 
disampaikan melalui media interaktif akan 
meningkatkan minat dan motivasi serta 
mendorong pemahaman konsep materi 
(Daryanes et al., 2023). Kondisi ini akan 
membantu mahasiswa dalam meningkatkan 
prestasi belajarnya.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 
menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Arafah (2017) yang menyimpulkan bah-
wa sarana prasarana berpengaruh langsung 

terhadap kualitas mengajar dosen ICP Jurusan 
Fisika FMIPA UNM dan kualitas mengajar 
dosen berpengaruh langsung positif terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. Temuan lain yang 
dilakukan oleh Nafis et al. (2020) di Universi-
tas Padang Pariaman menjelaskan bahwa se-
makin lengkap dan mendukung sarana dan 
prasarana maka prestasi belajar akan semakin 
baik, sebaliknya juga semakin buruk kualitas 
sarana dan prasarana maka semangat akan 
menurun dan semakin rendah pula prestasi 
belajar. Hasil penelitian lain ditunjukkan oleh 
Ismail, M (2014) yang menyimpulkan bahwa 
sarana prasarana akademik berpengaruh posi-
tif terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Fakultas tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian 
lain ditunjukkan oleh Marhamah, S., dkk 
(2021) yang menyimpulkan bahwa sarana 
pendidikan berpengaruh terhadap 59 prestasi 
belajar mahasiswa/i Politeknik LP31 Medan 
Kampus Marelan pada Tingkat II dan III, oleh 
karena itu perguruan tinggi perlu menye-
diakan fasilitas sarana pendidikan yang me-
madai sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
belajar mahasiswa.  

2.Pengaruh Atmosfer Akademik terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa FKIP UNS.  

Hasil dari pengujian hipotesis yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
antara atmosfer akademik terhadap prestasi 
belajar dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti bahwa adanya pengaruh 
signifikan antara atmosfer akademik dengan 
prestasi belajar. Oleh sebab itu, jika atmosfer 
akademik di dalam kelas maupun di luar kelas 
baik atau positif maka semakin tinggi pula 
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prestasi belajar yang didapatkan mahasiswa. 
Dari beberapa indikator yang diteliti, 

hubungan antar warga kelas dengan persentase 
tertinggi menunjukkan bahwa mahasiswa perlu 
memiliki hubungan yang baik antar teman 
sebaya maupun dengan dosen pengampu mata 
kuliah. Hal ini dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik apabila adanya interaksi 
yang harmonis antara pendidik dan peserta 
didik selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung (Darso, 2017).  

Dari hasil penelitian yang telah dil-
akukan menunjukkan bahwa penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dil-
akukan oleh Arafah (2017). Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Mustafa (2020) di Sultan 
Idris Education University Malaysia juga men-
jelaskan bahwa lingkungan belajar yang positif 
dan mendukung dapat meningkatkan kese-
jahteraan psikologis dan prestasi akademik ma-
hasiswa. Hal ini menunjukkan pentingnya uni-
versitas dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang baik yang meliputi hubungan yang baik 
antara mahasiswa dan dosen, persepsi akade-
mik yang positif, serta dukungan sosial yang 
memadai. Takrim dan Mikkael (2020) dalam 
penelitiannya pada mata kuliah Bahasa Inggris 
juga menyimpulkan bahwa semakin nyaman 
mereka dalam belajar maka prestasi belajar 
yang akan mereka dapatkan juga akan semakin 
meningkat. Hal ini membuktikan bahwa ling-
kungan belajar terbukti berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. 

3.Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana 
dan Atmosfer Akademik terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa FKIP UNS. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui 

perhitungan uji F variabel ini dinyatakan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
variabel pemanfaatan sarana prasarana dan 
atmosfer akademik secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa FKIP UNS.  

Penelitian ini sesuai dengan teori belajar 
behavioristik dimana menurut Edward Lee 
Thorndike dalam ketiga hukum pokok dalam 
belajar yang telah dikemukakan yaitu hukum 
kesiapan (law of readiness), hukum latihan 
(law of exercise) dan hukum efek (law of 
effect). Hukum kesiapan (law of readiness) 
menjelaskan jika seseorang siap melakukan 
sesuatu, ketika ia melakukannya maka ia puas. 
Sebaliknya, bila ia tidak jadi melakukannya, 
maka ia tidak puas. Contohnya, apabila 
seorang mahasiswa yang telah mempersiapkan 
diri untuk presentasi penting di kelas. Dia telah 
menyiapkan materi dengan baik, berlatih 
presentasi di depan cermin, dan merasa yakin 
dengan penampilannya. Ketika tiba saatnya 
untuk presentasi dan dia dapat menggunakan 
sarana prasarana yang memadai seperti 
proyektor, mikrofon, dan ruangan yang 
nyaman, maka dia akan merasa puas dengan 
hasilnya. Dia dapat menyampaikan 
presentasinya dengan percaya diri dan efektif, 
dan menerima umpan balik dari dosen dan 
rekan-rekannya. Namun, jika sarana prasarana 
tidak tersedia atau mengalami masalah teknis 
yang mengganggu jalannya presentasi, 
misalnya proyektor rusak atau koneksi internet 
terputus, mahasiswa tersebut mungkin akan 
merasa tidak puas.  

Hukum latihan (law of exercise) 
mengenai jika respon terhadap stimulus 
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diulang-ulang, maka akan memperkuat 
hubungan antara respon dengan stimulus. 
Sebaliknya jika respons tidak digunakan, 
hubungan dengan stimulus akan semakin 
lemah. Contohnya, seorang mahasiswa secara 
aktif terlibat dalam praktikum kimia, 
melakukan percobaan, mengamati reaksi, 
mencatat hasil, dan menganalisis data, respons 
terhadap stimulus dari lingkungan praktikum 
tersebut terus diperkuat. Setiap interaksi 
dengan bahan kimia dan instrumen 
laboratorium menjadi pengalaman latihan yang 
memperkuat pemahamannya tentang konsep-

konsep kimia dan keterampilan praktisnya 
dalam melakukan eksperimen. Sebaliknya, jika 
mahasiswa tersebut tidak aktif terlibat dalam 
praktikum kimia, misalnya karena absen atau 
tidak berpartisipasi secara aktif, hubungan 
antara responnya dengan stimulus praktikum 
kimia akan semakin lemah. Ketika datang 
waktu ujian atau tugas terkait kimia, ia 
mungkin akan merasa kurang siap dan kurang 
terampil dalam menerapkan konsep-konsep 
yang telah dipelajari. Dengan demikian, 
pemanfaatan sarana prasarana yang memadai 
dalam lingkungan praktikum kimia dan 
atmosfer akademik yang mendukung dapat 
memfasilitasi penerapan hukum latihan.  

Hukum Akibat (Law of Effect) 
menjelaskan bila hubungan antara respon dan 
stimulus menimbulkan kepuasan maka 
tingkatan penguatannya semakin besar. 
Sebaliknya bila hubungan respons dan 
stimulus menimbulkan ketidakpuasan maka 
tingkat penguatan semakin lemah. Contohnya, 
seorang mahasiswa yang menggunakan 
perpustakaan universitas sebagai tempat 

belajar. Ketika dia datang ke perpustakaan, dia 
menemukan suasana yang tenang, ruang yang 
nyaman, serta akses ke berbagai sumber daya 
pendukung seperti buku, jurnal, dan perangkat 
elektronik. Jika mahasiswa tersebut dapat 
mencapai kepuasan dalam memanfaatkan 
fasilitas perpustakaan untuk belajar, maka 
hubungan antara respon (belajar di 
perpustakaan) dan stimulus (lingkungan 
perpustakaan) akan diperkuat. Dengan kata 
lain, pengalaman positif ini akan memperkuat 
kecenderungan mahasiswa untuk kembali 
menggunakan perpustakaan sebagai tempat 
belajar di masa depan. Sebaliknya, jika 
mahasiswa tersebut mengalami ketidakpuasan 
saat menggunakan perpustakaan, maka 
hubungan antara respons (belajar di 
perpustakaan) dan stimulus (lingkungan 
perpustakaan) akan melemah. Pengalaman 
negatif ini dapat membuat mahasiswa mencari 
alternatif tempat belajar dan mengurangi 
kecenderungan untuk kembali ke 
perpustakaan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam hubungan stimulus dengan respon salah 
satunya adalah pengaruh lingkungan. 
Lingkungan sendiri termasuk ke dalam faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar. Faktor lingkungan dapat berupa sarana 
dan prasarana di sekolah atau perguruan tinggi 
maupun di rumah (Supriyani & Winaryati, 
2019). Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa sarana prasarana di 
perguruan tinggi menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
Selain itu, lingkungan ruang kelas yang dapat 
dilihat dari suasana kelas pada saat perkuliahan 
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& Winaryati, 2019). Berdasarkan penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana 
di perguruan tinggi menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
Selain itu, lingkungan ruang kelas yang dapat 
dilihat dari suasana kelas pada saat perkuliahan 
berlangsung juga dapat mempengaruhi prestasi 
belajar mahasiswa. Oleh karena itu, suasana 
kelas atau atmosfer akademik yang terbentuk di 
dalam kelas harus memberikan dampak yang 
positif kepada mahasiswa. Jika atmosfer 
akademik yang terbentuk positif, misalnya 
mahasiswa disiplin pada saat mengikuti 
perkuliahan, maka mahasiswa yang pada 
awalnya kurang disiplin akan berusaha untuk 
mengubah kebiasaannya agar lebih disiplin lagi 
pada saat mengikuti perkuliahan begitu juga 
sebaliknya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
atmosfer akademik termasuk kedalam faktor 
yang menentukan prestasi belajar mahasiswa. 
Syafi’i, Marfiyanto, & Rodiyah (2018) dalam 
penelitiannya menjelaskan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi stimulus dan respon yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal pada penelitian ini berkaitan dengan 
faktor psikologi pada komponen intelektual 
seperti kecerdasan, bakat dan prestasi yang 
telah dimiliki. Faktor eksternal pada penelitian 
ini berkaitan dengan faktor lingkungan fisik 
maupun non fisik seperti sarana prasarana 
perguruan tinggi dan atmosfer akademik yang 
terbentuk di dalam kelas maupun di luar kelas.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Arafah (2017) bahwa sarana prasara-
na akademik mempengaruhi kualitas mengajar 
dosen, kualitas mengajar dosen berpengaruh 
pada atmosfer akademik dan atmosfer akade-

mik ini berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Dianalisis dari penelitian yang te-
lah dilakukan menunjukkan bahwa pemanfaa-
tan sarana prasarana memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa 
FKIP UNS. Prestasi belajar akan meningkat 
apabila atmosfer akademik yang terbentuk di 
dalam maupun di luar kelas positif dan kondu-
sif, terlebih lagi apabila didukung dengan pem-
anfaatan sarana prasarana secara optimal.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan 
sarana prasarana terhadap prestasi belajar 
mahasiswa FKIP UNS, terdapat pengaruh yang 
signifikan atmosfer akademik terhadap prestasi 
belajar mahasiswa FKIP UNS, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan 
sarana prasarana dan atmosfer akademik 
terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP UNS.  

Saran yang dapat diberikan yaitu Maha-
siswa diharapkan mampu memanfaatkan sarana 
prasarana yang ada dengan optimal dan turut 
aktif, disiplin untuk mematuhi setiap peraturan 
yang ada di dalam kelas maupun di luar kelas 
sehingga atmosfer akademik yang terbentuk 
akan baik dan positif. Jika kedua hal tersebut 
dapat terpenuhi maka dapat meningkatkan pres-
tasi belajar mahasiswa. Bagi Perguruan tinggi 
diharapkan mampu mengadakan sarana prasara-
na yang cukup untuk mendukung kegiatan 
perkuliahan. Selain itu, Dosen diharapkan dapat 
membantu mahasiswa dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan sarana prasarana dan membantu 
dalam menciptakan atmosfer akademik yang 
baik dan positif.   
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